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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan tamu menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittiggi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 531 responden tamu yang menginap di hotel Grand Royal Denai Bukittinggi. Sampel penelitian sebanyak 94 responden dengan teknik sampling incidental. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner (angket) dengan menggunakan metode skala likert yang telah di uji reliabilitas dan vaiditasnya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Harga berada dalam kategori cukup terjangkau menunjukan sebanyak (69,15%), 2) Kepuasan tamu berada dalam kategori sangat puas menunjukan sebanyak (57,45%), 3) Koefisien determinasi diperoleh R square 0.193, artinya pengaaruh harga terhadap kepuasan tamu yaitu sebesar (19,3%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di ketahui data yang dibuat mengunakan uji regresi linear sederhana dan dibuat mengunakan spss 16.
Kata kunci : Harga Kamar, Kepuasan Tamu
PENDAHULUAN

Menurut Sulastiyono (2011 :6) Hotel adalah “Suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya untuk umum yang dikelola secara komersial”. Setiap hotel berusaha menetapkan harga yang dapat bersaing dengan kompetitor dan menawarkan fasilitas dan kualitas yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.
Menurut Tjiptono (2014: 142), “Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) jasa yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan”. Perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja jasa yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan serta reaksi terhadap ketidaksesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja actual yang dirasakan setelah pengguna jasa.

Faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan ada 5 faktor Faktor-faktor tersebut menurut Irawan (2009: 130) yaitu : fualitas produk, kualitas pelayanan, faktor emosional, biaya dan kemudahaan, harga. Dari 5 faktor tersebut terdapat faktor harga yang mempengaruhi kepuasan tamu.

Menurut Harga Kotler & Keller (2009: 344) adalah “Harga dalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk suatu barang atau jasa”. Menurut Basu Swastha (2010: 147) meyatakan bahwa “Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beseta pelayanannya”.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan tamu menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi.
METODE 
Jenis penelitian yaitu kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 531 responden tamu di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi. Jenis sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Nonprobability sampling dengan teknik sampling incidental. Teknik pengumpulan data dilakukan yaitu dengan menyebarkan angket dan menggunakan metode skala likert yang sudah di uji validitas & reliabilitas nya.

Responden dalam penelitian ini adalah tamu yang menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi. Bedasarkan seluruh populasi yang ada maka didapat sampel penelitian sebanyak 94 tamu.

Jenis penelitian ini data primer, diperoleh dari hasil berasal dari penyebaran kuesioner kepada tamu menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi, data sekunder penelitian ini berasal dari obyek penelitian dengan memanfaatkan data yang telah ada. Data sekunder tersebut yaitu data jenis dan harga kamar serta tingkat hunian kamar di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui kuisioner atau angket.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Variabel Harga
Dari analisis penelitan tentang variabel Harga (X) dari 94 orang responden dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Tabel 1. Klasifikasi Skor Jawaban Responden Tentang 
Variabel Harga
	Kategori
	Rentang skor
	F
	%

	Sangat baik
	[image: image2.png]


 52,995
	0
	0

	Baik
	36,665 - [image: image4.png]


 52,995
	13
	13,83

	Cukup baik
	29,335 - [image: image6.png]


 36,665
	65
	69,15

	Buruk
	22,005 - [image: image8.png]


 29,335
	16
	17,02

	Sangat buruk
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 22,005
	0
	0

	Jumlah
	94
	100


Sumber: Hasil Olahan Microsoft Excel, 2020
Kategori sangat baik menunjukan sebanyak 0%, Kategori baik menunjukan sebanyak 13,83%, Kategori cukup baik menunjukan sebanyak 69,15%, Kategori buruk menunjukan sebanyak 17,02%, Kategori sangat buruk menunjukan sebanyak 0%. Berdasarkan perhitungan statistik variabel Harga (X) berada pada klasifikasi skor 29,335 - [image: image12.png]


 36,665 menunjukan kategori cukup baik dengan persentase 69,15%.
2. Variabel Kepuasan Tamu
Berdasarkan analisis penelitan tentang variabel kepuasan tamu  (Y) dari 94 orang responden dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Tabel 2. Klasifikasi Skor Jawaban Responden Tentang Variabel Kepuasan Tamu
	Kategori
	Rentang skor
	F
	%

	Sangat baik
	>  63.99
	54
	57,45

	Baik
	53,33  – <  63.99
	37
	39,36

	Cukup baik
	42.67  – <  53,33
	3
	3,19

	Buruk
	32.01  – < 42.67
	0
	0

	Sangat buruk
	< 32.01
	0
	0

	Jumlah
	94
	100


Sumber: Hasil Olahan Microsoft Excel, 2019

Kategori sangat baik menunjukan sebanyak 57,45%, Kategori baik menunjukan sebanyak 39,36%, Kategori cukup menunjukan sebanyak 3,19%, Kategori buruk menunjukan sebanyak 0%, Kategori sangat buruk menunjukan sebanyak 0%. Berdasarkan perhitungan statistik variabel Kepuasan Tamu (Y) berada pada klasifikasi skor > 63,99 menunjukan kategori buruk dengan persentase 57,45%.
3. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu bertujuan untuk menentukan data penelitian secara normal atau tidak. Pengujian normalitas penyebaran data harga dan kepuasan tamu di Grand Royal Denai Bukittinggi dilakukan dengan cara uji kolmogorof smirnov Taraf signifikasi yangi dipakai sebagai dasar menerima atau nmenolak kepastian suatu distribusi data yaitu 0,05. Nilai asymp. Sig untuk variabel harga 0,165 dan kepuasan tamu 0,400. Dengan nilai >0,005 dan bisa dikatakan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Digunakan untuk menentukan apakah datal kedua variabel bersifat homogeny atau tidak. Pengujian ini digunakan untuk uji test of homogeneity of varians. Hasil uji homogenitas memperoleh hasil jumlah Sig senilair 0,774 dengan tarafi signifikansi > 0,05. Artinya nilai signifikansi data lebih besar dari taraf signifikansi. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau data bersifat homogen.
c. Uji Hipotesis
Uji regresi linear sederhana, memperoleh nila F hitung sebesar 22.025 dengan sig. 0,00 < 0,05. Dapat disimpukan  adanya pengaruh yang signifikan antara harga (X) dengan kepuasan tamu (Y). Dan untuk uji Koefisien Regresi diperoleh senilai 0,529 pada sig. 0,00. Artinya peningkatan sebesar 1 satuan harga dan meningkat 0,529 satuan kepuasan tamu, maka didapatkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai R Square sebesar 0,193, artinya variabel harga berpengaruh sebesar 19,3% terhadap kepuasan tamu dan 80,3% dipengaruhi oleh variabel lain.
4. Pembahasan

a. Harga (X)

Berdasarkan analisis penelitan tentang variabel harga (X) dari 94 orang responden,  untuk varabel Harga (X) dapat dikategorikan cukup baik 69,15%. Kemudian pada indikator keterjangkauan responden menyatakan baik 44,69%. Pada indikator ketertarikan responden menyatakan sangat baik 48,94%. Selanjutnya  pada indikator daya saing  responden  menyatakan buruk 100%. 
Artinya penilaian tamu tentang harga di Grand Royal Denai Bukittinggi menyatakan cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, secara umum variable Harga berada pada kategori cukup baik. Menurut Basu Swastha (2010: 147) “Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beseta pelayanannya”. Jadi berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan harga adalah sebuah nilai yang ditagihkan kepada konsumen, berupa uang pada saat melakukan pembelian suatu produk atau jasa, dan akan sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan (Basu Swastha (2010: 147).
b. Kepuasan Tamu (Y)
Berdasarkan analisis penelitan tentang variabel kepuasan tamu (Y) dari 94 orang responden, dapat dikategorikan sangat baik dengan persentase 57,45%. Pada indikator tercapainya harapan tamu responden menyatakan baik dengan persentase 50%. Untuk indikator tercapainya kebutuhan tamu responden menyatakan sangat baik dengan persentase 79,79%. Kemudian pada indikator tercapainya keinginan tamu responden menyatakan sangat baik dengan persentase 43,62%. Selanjutnya pada indikator keinginan untuk memakai produk/jasa itu kembali responden menyatakan sangat baik dengan persentase 51,07%. Untuk indikator keinginan untuk merekomendasikan produk dan jasa kepada orang lain responden menyatakan buruk dengan persentase 77,66%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, secara umum variable Kepuasan Tamu Menginap berada pada kategori sangat baik. Menurut Spreng, Mc Kenzie, dan Olshavsky dalam Setiawati (2009: 12), “Harapan merupakan perkiraan atau keyakinan tamu tentang apa yang diterimanya. Pengertian ini didasarkan pada pandangan bahwa harapan merupakan standar prediksi yang dilakukan tamu dalam melakukan pembelian”.
c. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Tamu Menginap Di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara Harga terhadap Kepuasan Tamu Menginap di Grand Royal Denai Bukittinggi dilakukan dengan bantuan SPSS 16.00. Dalam penelitian koefisien determinasi diperoleh R square 0,193 artinya pengaaruh pelaksanaan Harga  terhadap Kepuasan Tamu adalah sebesar 19,3%. Dengan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pengaruh harga terhadap kepuasan tamu menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi sangat erat dengan sig 0,000 < 0,05, dan hipotesis yang diambil pada penelitian ini yaitu dimana Ha diterima dan Ho ditolak. Semakin baik harga di Grand Royal Denai Bukittinggi maka semakin baik pula kepuasan tamu menginap di Grand Royal Denai Bukittinggi.
KESIMPULAN

1. Simpulan

Berdasarlan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Tamu Menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi ” sebagai berikut:

1. Hasil penilaian tentang Harga di Grand Royal Denai Bukittinggi menunjukan secara keseluruhan termasuk dalam kategori cukup baik berada pada klasifikasi skor 29,335 - < 36,665 menunjukan kategori cukup baik dengan persentase 69,15%.
2. Hasil penilaian tentang Kepuasan  tamu di Grand Royal Denai Bukittinggi menunjukan secara keseluruhan  termasuk dalam kategori sangat baik berada pada klasifikasi skor >  63.99 menunjukan kategori sangat baik dengan persentase 57,45%.
3. Terdapat Pengaruh signifikansi antara Hatga terhadap Kepuasan tamu menginap di Grand Royal Denai Hotel Bukittinggi sebesar 0,193 dengan taraf signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh linear pada kedua variabel tersebut.
4. Dalam penelitian koefisien determinasi diperoleh R square 0,193 artinya pengaruh pelaksanaan Harga terhadap Kepuasan tamu menginap adalah sebesar 19,3%. sedangkan 80,7% Loyalitas dipengaruhi variabel yang lainnya.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang disarankan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Kepada Pihak Hotel

Diharapakan pihak manajemen Hotel Grand Royal Denai Bukittinggi melakukan evaluasi kembali terhadap harga kamar di Hotel Grand Royal Denai Bukittinggi sesuai dengan fasilitas dan pelayanan yang diberikan, memberikan diskon khusus, voucer, harga special kepada tamu yang sering menginap di Hotel Grand Royal Denai Bukittinggi, mengadakan event-event tahunan dan menjual kamar sepaket dengan acara event yang akan diselenggaraan. Lebih dari itu, fasilitas di Hotel Grand Royal Denai Bukittinggi lebih diperhatikan kembali, pelayanan juga sebaiknya ditingkatkan lagi dengan cara memberikan reward kepada karyawan terbaik atau best of employee agar karyawan memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja sehingga nantinya karyawan mampu melayani tamu dengan baik, dan cepat tanggap dengan apa yang dibutuhkan oleh tamu yang menginap di Hotel Grand Royal Denai Bukittinggi. Jika upaya di atas dapat dilakukan dengan baik maka hal tersebut juga dapat meningkatkan kepuasan tamu di masa yang akan mendatang.

2. Kepada Jurusan Pariwisata dan Perhotelan 
Diharapkan Penelitian ini menjadi bahan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta menjadi informasi yang memadai khususnya terhadap harga kamar dan kepuasan tamu.
3. Bagi Peneliti lain

Kepada para peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih jauh tentang kepuasan tamu, agar lebih mendalami aspek-aspek seperti faktor mutu produk, faktor mutu pelayanan, faktor emosional, faktor biaya dan kemudahan. Dan peneliti yang ingin melanjutkan penelitian terkait dengan harga kamar dapat mendalami variabel lain seperti keputusan pembelian, loyalitas tamu, dan tingkat hunian kamar. Serta mempertajam teori maupun riset lapangan tentang kepuasan tamu dan harga kamar sehingga akan menghasilkan penelitian yang benar-benar bermanfaat.
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